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IKHTISAR 

 
YAYAH SAKIYAH: “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui 

Penerapan  Talking Stick pada Pembelajaran IPS-Ekonomi 

kelas VIII
F
 Di MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon”. 

 

Motivasi belajar merupakan penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Oleh sebab itu, sebagai seorang guru seyogyanya memerankan diri sebagai motivator 

bagi murid-muridnya. Peran guru sebagai motivator ini diharapkan dapat mendorong 

peristiwa belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Namun, pada realitanya, 

kondisi pembelajaran IPS-Ekonomi pada siswa kelas VIII MTsN Babakan-Ciledug 

Kabupaten Cirebon, diketahui bahwa guru IPS kurang menyediakan suasana belajar yang 

kondusif, dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariatif masih sangat rendah dan guru cenderung menggunakan metode 

konvensional pada setiap pembelajaran yang dilakukannya tanpa mengembangkannya. 

Hal ini menjadikan pembelajaran terkesan monoton, membosankan dan kurang menarik 

minat siswa sehingga motivasi belajar siswa kurang. Dimana siswa memilih kegiatan lain 

di luar konteks belajar seperti ngobrol saat jam pelajaran dimulai, mengantuk, dan izin 

keluar kelas. Talking stick merupakan salah satu metode pembelajaran yang diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dalam pelaksanaannya penuh dengan 

nuansa permainan sehingga menjadikan pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan data tentang penerapan 

talking stick, motivasi belajar siswa serta menggambarkan data tentang upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasilnya melalui penerapan talking stick pada 

pembelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

adalah talking stick. Talking stick adalah metode pembelajaran yang dapat membantu 

siswa belajar dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan, memberikan kesempatan 

siswa untuk mengungkapkan gagasan. Sehingga siswa dapat berperan secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, talking stick juga memungkinkan terciptanya kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan karena siswa bisa belajar sambil bermain. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang berbentuk empirik yang berusaha mengkaji dan merefleksi secara 

kolaborasi suatu alternatif pembelajaran. Data yang digunakan ada dua yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Adapun teknik yang digunakan yaitu teknik observasi, 

wawancara, angket dan tes. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII
F
 MTsN 

Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon yang berjumlah 45 siswa. 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan talking stick pada 

pembelajaran IPS-Ekonomi telah mampu meningkatkan aktivitas mengajar guru sebesar 

3% dari 69% menjadi 72%. Aktivitas belajar siswa sebesar 8% dari 67% menjadi 72%. 

Selain itu, motivasi belajar siswa tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket 

yang menunjukkan 66% siswa menyatakan termotivasi. Salah satu upaya yang dilakukan 

guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa ialah dengan menerapkan talking stick 

pada pembelajaran IPS-Ekonomi dan hasilnya cukup memuaskan, hal ini dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa yang meningkat 13,6% dari nilai rata-rata sebesar 70% pada 

prasiklus naik menjadi 82,3% pada siklus I naik lagi menjadi 83,6% pada siklus II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam dunia 

pendidikan. Ruh pendidikan sebenarnya terletak dipundak guru. Bahkan, 

baik buruknya atau berhasil tidaknya pendidikan hakikatnya ada di tangan 

guru. Sebab, sosok guru memiliki peranan yang strategis dalam “mengukir” 

peserta didik menjadi pandai, cerdas, terampil, bermoral dan berpengetahuan 

luas (Djaali, 2008:4). 

Guru dalam kegiatan pembelajaran, dituntut memiliki multi peran 

sehingga mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif. Agar dapat 

mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa 

dan meningkatkan mutu mengajarnya, dimulai dengan rancangan 

pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, 

materi yang diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. 

Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan 

siswa secara aktif dalam belajar. Hal ini berarti kesempatan belajar makin 

banyak dan optimal sehingga dapat membangkitkan minat dan motivasi 

siswa untuk belajar. Makin banyak siswa terlibat aktif dalam belajar, makin 

tinggi kemungkinan prestasi belajar yang dicapainya. Namun pada 

kenyataannya masih banyak ditemui proses pembelajaran yang kurang 

efisien dan kurang mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan 

sehingga siswa kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Padahal, motivasi belajar itu sangat diperlukan dalam kegiatan belajar 

seseorang sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar 

tidak mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Raymond & Judith dalam Annam (2004: 12) menyatakan bahwa: 

“Motivasi belajar harus menemukan wilayah bersama-sama dengan motivasi 

bermain, motivasi untuk menjadi seorang teman yang baik, motivasi lain 

yang ada dan lahir dalam perkembangan kehidupan anak. Dimana semakin 

besar motivasi belajar menjadi bagian dari sebuah kebiasaan, rutinitas dan 

prioritas dalam kehidupan anak, maka semakin efektif dan harmonis mereka 

untuk belajar dalam sebuah tempat yang disebut sekolah”. 

 

Tantangan guru dalam mengajar akan semakin kompleks. Siswa saat 

ini cenderung mengharapkan gurunya mengajar dengan lebih santai dan 

menggairahkan. Persoalannya adalah guru sering kali kurang memahami 

bentuk-bentuk metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

mengajar. Ketidakpahaman itulah membuat banyak guru secara praktis hanya 

menggunakan metode konvensional, sehingga banyak siswa merasa jenuh, 

bosan atau malas mengikuti pelajaran (http://dedenbinlaode.blogspot.com). 

Bila kondisi tersebut dibiarkan terus menerus, maka dapat dipastikan 

suasana pembelajaran berjalan secara monoton tanpa ada variasi. Oleh karena 

itu, sudah sepantasnya guru mengembangkan metode pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, apalagi dalam kaitannya dengan upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS khususnya 

IPS-Ekonomi, guru harus menunjukkan semangat yang tinggi dalam kegiatan 

pembelajarannya dan menggunakan metode yang bervariasi dalam setiap 

pembelajarannya sehingga siswa merasa termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran IPS, apalagi IPS merupakan mata pelajaran yang tidak 
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dipedulikan siswa pada umumnya sebab dalam IPS lebih banyak menghafal 

sehingga dalam pembelajarannya dirasa menjenuhkan dan membosankan. 

Melihat kondisi seperti itu, maka penggunaan metode pembelajaran yang 

tepat menjadi daya dukung utama bagi guru sebagai upaya untuk 

menciptakan suasana belajar siswa secara aktif dan menyenangkan. 

Mujtahid (2011: 85-86) menyatakan bahwa: 

“Efektif tidaknya suatu proses kegiatan pembelajaran di sekolah banyak 

ditentukan oleh intensitas guru. Supaya bisa berjalan secara intensif, maka 

guru dituntut memiliki metode yang kreatif untuk menciptakan kreasi-kreasi 

baru yang mampu menghidupkan suasana belajar siswa. Oleh karena itu, di 

sinilah perlunya pengembangan metode itu dilakukan oleh seorang guru. 

Guru tidak boleh berhenti dari pengembangan pribadi, termasuk masalah 

metode yang dipakai”. 

 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman mengajar guru, kondisi 

pembelajaran IPS khususnya IPS-Ekonomi pada siswa kelas VIII MTsN 

Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon, diketahui bahwa guru IPS kurang 

menyediakan suasana belajar yang kondusif, dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas penggunaan metode pembelajaran yang bervariatif 

masih sangat rendah dan guru cenderung menggunakan metode konvensional 

pada setiap pembelajaran yang dilakukannya tanpa mengembangkannya. Hal 

ini menjadikan pembelajaran terkesan monoton, membosankan dan kurang 

menarik minat siswa sehingga siswa tidak memiliki motivasi yang kuat untuk 

belajar. Dimana siswa masih menganggap kegiatan pembelajaran tidak 

menyenangkan dan memilih kegiatan lain di luar konteks belajar seperti 

mengobrol saat jam pelajaran dimulai, izin ke luar kelas, dan mengganggu 

temannya pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan upaya 

pemecahannya yaitu dengan menerapkan talking stick pada pembelajaran 

IPS-Ekonomi. Pada prinsipnya, talking stick merupakan metode pembelajaran 

interaktif karena menekankan pada keterlibatan aktif siswa selama proses 

pembelajaran. Metode pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, 

siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 

siswa mempelajari materi pokoknya. Talking stick sangat cocok diterapkan 

bagi siswa SD, SMP dan SMA/SMK. Selain untuk melatih berbicara, 

pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

membuat siswa aktif (http://tarmizi.wordpress.com). 

Pembelajaran dengan talking stick mendorong peserta didik untuk 

berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan talking stick ini 

diawali oleh penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari, 

kemudian peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi 

tersebut. Sementara itu, guru memberikan waktu yang cukup untuk aktivitas 

ini. Selanjutnya guru meminta peserta didik menutup bukunya kemudian 

mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya. Tongkat tersebut 

diberikan kepada salah satu peserta didik dan peserta didik yang menerima 

tongkat tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru demikian 

seterusnya. Ketika stick bergulir dari peserta didik ke peserta didik lainnya, 

guru bersama-sama peserta didik menyanyikan lagu tertentu, begitu hingga 

lagu dinyatakan berhenti oleh guru dengan tanda-tanda tertentu yang telah 

disepakati. Langkah akhir dari talking stick adalah guru memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang 

telah dipelajarinya. Kemudian guru memberi ulasan terhadap seluruh jawaban 

yang diberikan peserta didik, selanjutnya bersama-sama peserta didik 

merumuskan kesimpulan (Suprijono, 2009: 109-110). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti terdorong untuk 

meneliti bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

penerapan talking stick pada pembelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di 

MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon? 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

1. Wilayah Kajian 

Wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Strategi Belajar 

Mengajar (SBM). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berbentuk empirik. 

3. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah deskripsi 

upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan 

talking stick pada pembelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di MTsN 

Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon? 
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2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menghadapi permasalahan, 

maka penulis membatasi penelitian pada: 

1. Prosedur penerapan talking stick yang digunakan pada pembelajaran 

IPS-Ekonomi kelas VIII di MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten 

Cirebon. 

2. Motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di 

MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon. 

3. Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasilnya melalui 

penerapan talking stick pada pembelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di 

MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon. 

3. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana penerapan talking stick pada pembelajaran IPS-Ekonomi 

kelas VIII di MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS-Ekonomi 

kelas VIII di MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon? 

3. Bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasilnya 

melalui penerapan talking stick pada pembelajaran IPS-Ekonomi kelas 

VIII di MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menggambarkan data tentang penerapan talking stick pada 

pembelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di MTsN Babakan-Ciledug 

Kabupaten Cirebon. 

2. Untuk memaparkan data tentang motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di MTsN Babakan-Ciledug 

Kabupaten Cirebon.  

3. Untuk menggambarkan data tentang upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan hasilnya melalui penerapan talking stick pada 

pembelajaran IPS-Ekonomi kelas VIII di MTsN Babakan-Ciledug 

Kabupaten Cirebon? 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan, manfaat yang ingin diperoleh 

adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai bahan dan sumber rujukan pihak-pihak terkait (Dinas 

Pendidikan, sekolah, guru, dan institusi pendidikan lainnya) dalam 

pengambilan kebijakan mutu pendidikan. 

b. Sebagai upaya optimalisasi pelaksanaan pembelajaran aktif dan 

menyenangkan serta peningkatan profesionalisme guru dan praktek 

pembelajaran di kelas. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS-Ekonomi 

karena adanya unsur bermain dan suasana menyenangkan dalam 

proses pembelajaran IPS-Ekonomi. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPS-

Ekonomi. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

informasi tentang metode-metode pembelajaran dan dapat dijadikan 

sebagai referensi kajian dalam pengambilan keputusan menyangkut 

peningkatan profesionalisme guru dan pencapaian kualitas pendidikan 

sekolah. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana 

pengimplementasian metode pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

E. Kerangka Berpikir 

Dalam kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, 

yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi 

belajar siswa sedangkan siswa sebagai subjek pembelajaran merupakan pihak 

yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru. Guru sebagai input 

pelaksana proses pembelajaran harus mampu menggunakan metode 
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pembelajaran yang tepat dan memungkinkan kondisi pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa (http://dedenbinlaode.blogspot.com). 

Metode pembelajaran klasikal yang selama ini digunakan guru, 

terutama guru IPS-Ekonomi pada siswa kelas VIII MTsN Babakan-Ciledug 

Kabupaten Cirebon harus dikembangkan dan diperkaya dengan memberikan 

nuansa permainan dalam pelaksanaannya. Hal tersebut perlu dilakukan karena 

karakteristik siswa kelas VIII MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon 

selalu saja ingin bermain walaupun dalam situasi pembelajaran. 

Karena siswa memiliki berbagai karakteristik kepribadian, kebiasaan, 

modalitas belajar yang bervariasi antar individu satu dengan yang lain, maka 

metode pembelajaran guru juga selayaknya tidak terpaku hanya pada metode 

tertentu saja, akan tetapi harus bervariasi. Di samping didasari pertimbangan 

keragaman siswa, pengembangan berbagai metode pembelajaran juga 

dimaksudkan untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa 

agar mereka tidak jenuh dengan proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Itulah sebabnya maka didalam menentukan metode-metode 

pembelajaran yang akan dikembangkan, guru harus memiliki pemahaman 

yang baik tentang siswa-siswanya, keragaman kemampuan, motivasi, minat 

dan karakteristik pribadi lainnya. Apalagi motivasi belajar itu penting artinya 

dalam proses belajar siswa. Dimana siswa yang tidak memiliki motivasi 

dalam belajarnya dengan demikian tidak akan mendapatkan kualitas belajar 

dan prestasi yang baik. 
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Bagi siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang 

diberikan bukanlah masalah bagi guru. Karena di dalam diri siswa tersebut 

ada motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Berbeda dengan siswa yang tidak 

memiliki motivasi, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari 

luar dirinya mutlak diperlukan. Di sini tugas guru adalah membangkitkan 

motivasi peserta didik sehingga ia mau melakukan belajar. 

Untuk memberikan ketertarikan dan suasana menyenangkan kepada 

siswa, maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan 

menggunakan talking stick. Metode ini dalam pelaksanaannya penuh dengan 

nuansa permainan tetapi tidak meninggalkan hakikat proses pembelajaran itu 

sendiri. Melalui talking stick, siswa dituntut untuk memahami dan menguasai 

materi pelajaran karena akan digunakan sebagai jawaban saat diajukan 

pertanyaan oleh guru (http://dedenbinlaode.blogspot.com). Selain itu, dengan 

metode ini siswa dilatih keterampilan berbicaranya dalam mengungkapkan 

suatu pendapat. 

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat 

dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga 

memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik (Annisatul, 

2009:79). Dalam hal ini peningkatan motivasi belajar yang disebabkan 

penggunaan talking stick dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPS-
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Ekonomi khususnya pada siswa kelas VIII MTsN Babakan-Ciledug 

Kabupaten Cirebon. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan gambar kerangka pikir penelitian di atas, maka hipotesis 

tindakan penelitian ini adalah: Jika proses pembelajaran IPS-Ekonomi di 

MTsN Babakan-Ciledug Kabupaten Cirebon menerapkan talking stick, maka 

motivasi belajar siswa meningkat dan pembelajaran akan lebih bermakna, 

karena siswa terlibat langsung. 

Siswa Guru Proses Belajar Mengajar 

dengan Talking Stick 

Pengelolaan pembelajaran 

IPS-Ekonomi 

Motivasi belajar Siswa 

Upaya peningkatan motivasi belajar siswa 

Motivasi Ekstrinsik Motivasi Intrinsik 

1. Hadiah  

2. Hukuman 

3. Metode yang bervariasi 

4. Media pembelajaran, 

5. Tes, dll. 

1. Minat 

2. Hasrat dan keinginan 

untuk berhasil 

3. Dorongan dan kebutuhan 

untuk belajar 

4. Harapan dan cita-cita, dll. 
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